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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Berdirinya sebuah perusahaan yang memiliki tujuan yang jelas.
Ada beberapa hal yang mengemukakan tujuan dari berdirinya sebuah
perusahaan. Tujuan yang pertama adalah untuk mencapai keuntungan
optimal. Tujuan yang kedua ingin memakmurkan pemilik perusahaan atau
pemilik saham. Sedangkan tujuan perusahaan yang ketiga adalah
memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga sahamnya. (

Harjito dan Martono,2005 dalam Alfredo Mahendra DJ (2011:1)

Nilai perusahaan sangatlah penting karena dapat mempengaruhi
persepsi investor terdapat tingkat keberhasilan perusahaan yang terkait erat
dengan sahamnya (Sujoko dan Soebiantoro, 2007). Sehingga ukuran
keberhasilan manajemen perusahaan terlihat dari kemampuan perusahaan
mensejahterakan para pemegang saham. Harga saham yang tinggi
membuat nilai perusahaan juga mengalami tinggi, dan terhadap
peningkatan kepercayaan pasar yang tidak hanya terhadap Kinerja
perusahaan saat ini juga pada prospek perusahaan dimasa yang akan

datang.

Fenomena yang berkaitan dengan nilai perusahaan salah satunya
perusahaan harga saham dipasar modal yang berkembang secara dinamis

yang ditunjukan oleh tren pergerakan IHSG di Bursa Efek Indonesia (BEI)



selama 5 tahun, periode ini dimulai tahun 2009 sehingga tahun 2011,
jumlah perusahaan terdaftar reta-rata 544 perusahaan didalamnya termasuk
perusahaan sektor manufaktur menunjukan bahwa IHSG seluruh emiten di
BEI dari tahun 2009-2013 mengalami kenaikan rata-rata 33% dan
perkembangan perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar rata-rata 136
perusahaan saat ini mengalami kemajuan yang cukup signifikan,
perkembangan tersebut terlihat di Indeks Harga Saham Sektor Manufaktur
dimulai 2009-2013 rata-rata mengalami kenaikan 24,10%, namun
kenaikan rata-rata IHSG manufaktur ini masih dibawah rata-rata IHSG
seluruh  emiten sebesar 33,00% (sumber:ICMD tahun 2015
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profitabilitas adalah ukuran dari Kkinerja perusahaan yang
ditunjukkan dari laba yang dihasilkan oleh perusahaan. Oleh karena itu
perusahaan yang berhasil membukukan laba yang meningkat,
mengindikasikan perusahaan tersebut mempunyai kinerja yang baik,
sehingga dapat menciptakan tanggapan positif dari investor dan dapat
membuat harga saham perusahaan meningkat. Perusahaan dengan
profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut
mengelola kekayaan perusahaan secara efektif dan efisien untuk
memperoleh laba setiap periode. Menurut penelitian Nurmalasari (2002),
Kesuma (2009), dan Ayuningtias (2013) menyatakan profitabilitas
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan

hasil penelitian Surantan dan Pranata dalam Analisa (2011) menyatakan



bahwa profitabilitas memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap nilai

perusahaan.

Ukuran perusahaan merupakan cerminan total dari aset yang
dimiliki suatu perusahaan. Perusahaan sendiri dikategorikan menjadi dua
jenis, yaitu perusahaan berskala kecil dan perusahaan berskala besar.
Menurut Wahyudi (2016), variabel (FS) tidak berpengaruh terhadap nilai
perusahaan (PBV) fan mempunyai hubungan positif terhadap nilai
perusahaan (PBV). Menurut Rumondor (2015) diproleh hasil penelitian
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
nilai perusahaan. Namun tidak sejalan dengan pnelitian yang dilakukan
oleh Pratama (2016) dimana ukuran perusahaan secara persial berpengaruh

positif signifikan terhadap nilai perusahaan.

Laverage dapat diartikan sebagai kemampuan suatu perusahaan
untuk melunasi kewajiban finansial perusahaan baik dalam jangka pendek
maupun jangka panjang atau rasio yang mengukur sejauh mana
perusahaan dibiayai dengan hutang (Wiagustini, 2014:76). Jadi leverage
yaitu suatu rasio keuangan yang digunakan unutk mengukur pendanaan
suatu perusahaan yang berasal dari penggunaan hutang. Namun banyak
anggapan bahwa apabila perusahaan terlalu banyak melakukan pendanaan
dengan hutang, maka dianggap tidak sehat karena dapat mengakibatkan
penurunan laba (Sari & Abundanti, 2014). Jadi pengelolaan leverage
sangatlah penting, karena sesuai dengan trade off theory yang menjelaskan

mengenai keseimbangan antara manfaat yang akan diperoleh akibat dari



penggunaan hutang, dimana ketika perusahaan dalam kegiatan operasinya
yang menggunakan hutang namun manfaat yang diperoleh dari
penggunaan hutang jauh lebih besar dari jumlah hutang maka penggunaan
hutang diperbolehkan. Sebaliknya, ketika penggunaan hutang tidak
memberikan manfaat yang besar maka penambahan hutang tidak

diperbolehkan.

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh Cheng & Tzeng (2011),
Ramadan (2015), Kouki et al. (2011), Febrianti (2012), serta Obradovich
& Gill (2012) mengungkapkan bahwa leverage berpengaruh positif
signifikan terhadap nilai perusahaan, yang artinya semakin tinggi nilai
leverage maka semakin tinggi pula nilai perusahaan. Namun hasil
penelitian dari Ogolmagai (2013), Hartono et al. (2013), dan Kodongo et
al. (2014), mengungkapkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap
nilai perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Sujoko & Soebiantoro
(2007), serta Dj et al. (2012) memperoleh hasil bahwa leverage berpegaruh
signifikan dan negatif terhadap nilai perusahaan, yang artinya kelebihan
hutang akan berdampak buruk pada nilai perusahaan. Penelitian yang
dilakukan oleh Novari & Lestari (2016), serta Pratiska (2012) menyatakan

bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan

Berdasarkan berbagai hal yang telah diuraikan, mka penelitian
tetarik untuk melakukan peneliti tentang nilai perusahaan yang berjudul “

Pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, dan Leverage terhadap Nilai



perusahaan pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019”.

1.2 Perumusan Masalah

Dari latar belakang diatas peneliti mencoba meneliti masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada
sektor makan dan minuman yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (
BEI ) pada tahun 2016-2019?

2. Bagaimana ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan
pada sektor makanan dan minuman yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia ( BEI ) pada tahun 2016-2019?

3. Bagaimana leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada sektor
makanan dan minuman yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2016-2019?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian :

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap nilai
perusahaan pada sektor makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2016-2019.

2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap
nilai perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) pada tahun 2016-20109.



3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh leverage ngan terhadap nilai
perusahaan makan dan minuman yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2019.

1.4 Manfaat penelitian

1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapandapat digunakan sebagai bahan acuan
dan tambahan pengetahuan mengenai hubungan profitabilitas, ukuran
perusahaan dan kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan dimasa akan

datang.

2. Manfaat praktis

1. Bagi investor

Dapat ~memberikan  gambaran  mengenai  hubungan
profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage. Sehingga investor dapat
membuat keputsan investasi yang tepat. Hasil keputusan ini juga
diharapkan agar dapat digunakan sebagai referensi dalam
mempertimbangkan sesuatu keputusan investasi yang berhubungan

dengan teori.

2. Bagi perusahaan
sebagai  bahan  pertimbangan  dalam  meningkatkan
implementasi nilai perusahaan dengan menggunakan variabel, variabel
untuk mengevaluasi, memperbaiki dan meningkatkan kinerja

perusahaan dimasa yang akan datang.



